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Abstrak

Latar belakang masalah penelitian ini adalah siswa kurang aktif dalam mengikuti proses
pembelajaran dan hasil belajar siswa rendah. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui
penerapan strategi pembelajaran tuntas untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran PPKn di kelas VIII SMP Negeri 2 Susua. Penelitian ini menggunakan jenis
Penelitian Tindakan Kelas. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII yang berjumlah 20
orang. Hasil belajar siswa menunjukkan bahwa pada siklus I nilai rata-rata siswa sebesar
63,25, jumlah siswa yang tuntas sebanyak 8 orang dengan persentase ketuntasan hanya
40%, sedangkan siswa yang tidak tuntas sebanyak 12 orang dengan persentase
ketidaktuntasan 60%. Pada siklus I meningkat nilai rata-rata diperoleh 76,75, seluruh siswa
tuntas yang berjumlah 20 orang dengan persentase ketuntasan 100%. Kesimpulan
penelitian adalah penerapan strategi pembelajaran tuntas dapat meningkatkan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran PPKn di kelas VIII SMP Negeri 2 Susua. Peneliti memberikan
beberapa saran, yaitu: 1) Guru hendaknya strategi pembelajaran tuntas diterapkan pada
mata pelajaran PPKn, karena strategi ini dapat mengaktitkan siswa. 2) Siswa hendaknya
dapat selalu aktif dan terlibat langsung dalam proses pembelajaran di setiap mata pelajaran.
3) Hendaknya peneliti selanjutnya dalam melakukan penelitian melakukan perencanaan
waktu yang lebih lama agar hasil penelitian yang diperoleh lebih maksimal.

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran Tuntas; Hasil Belajar; Materi Pembelajaran PPKn

Abstract

The background to the problem of this research is that students are less active in participating in the
learning process and student learning outcomes are low. The aim of the research is to determine the
application of comprehensive learning strategies to improve student learning outcomes in Civics
subjects in class VIII SMP Negeri 2 Susua. This research uses the type of Classroom Action Research.
The research subjects were 20 class VIII students. Student learning results show that in cycle I the
average student score was 63.25, the number of students who completed was 8 people with a
completion percentage of only 40%, while there were 12 students who did not complete with an
incomplete percentage of 60%. In cycle II, the average score increased to 76.75, all 20 students
completed with a completion percentage of 100%. The conclusion of the research is that implementing
thorough learning strategies can improve student learning outcomes in Civics subjects in class VIII
SMP Negeri 2 Susua. Researchers provide several suggestions, namely: 1) Teachers should apply
thorough learning strategies to Civics subjects, because this strategy can activate students. 2)
Students should always be active and directly involved in the learning process in each subject. 3)
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When conducting research, future researchers should plan for a longer time so that the research
results obtained are more. The background to the problem of this research is that students are less
active in participating in the learning process and student learning outcomes are low. The aim of the
research is to determine the application of comprehensive learning strategies to improve student
learning outcomes in Civics subjects in class VIII SMP Negeri 2 Susua. This research uses the type
of Classroom Action Research. The research subjects were 20 class VIII students. Student learning
results show that in cycle I the average student score was 63.25, the number of students who
completed was 8 people with a completion percentage of only 40%, while there were 12 students who
did not complete with an incomplete percentage of 60%. In cycle II, the average score increased to
76.75, all 20 students completed with a completion percentage of 100%. The conclusion of the
research is that implementing thorough learning strategies can improve student learning outcomes
in Civics subjects in class VIII SMP Negeri 2 Susua. Researchers provide several suggestions,
namely: 1) Teachers should apply thorough learning strategies to Civics subjects, because this
strategy can activate students. 2) Students should always be active and directly involved in the
learning process in each subject. 3) When conducting research, future researchers should plan for a
longer time so that the research results obtained can be maximized.

Keywords: Complete learning strategy; learning outcomes; Civics learning materials

A. Pendahuluan sekolah tidak dapat menghindari masalah

Sekolah merupakan sebuah lembaga
tempat anak didik memperoleh pendidikan
dan pelajaran yang diberikan guru.
Lingkungan sekolah sebagai wadah setiap
orang untuk menuntut ilmu sebagai bekal
untuk masa depan. Pendidikan juga dapat
dikatakan wadah mencerdaskan anak-anak
bangsa sebab melalui pendidikan tercipta
sumber daya manusia terdidik yang mampu
menghadapi perkembangan zaman yang
semakin maju sebagaimana diamanatkan
dalam UUD 1945. Agar terwujudnya proses
belajar mengajar, maka pihak sekolah agar
dapat bekerja sama untuk mengembangkan
proses belajar mengajar serta mendidik
siswa agar menjadi manusia cerdas. Tujuan
utama pendidikan pada dasarnya untuk
menciptakan siswa yang cerdas dan
perubahan tingkah laku baik dalam
intelektual, moral dan sosialnya. Namun
dalam dunia pendidikan khususnya di
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belajar dalam proses pembelajaran.
Masalah belajar merupakan suatu
kondisi yang ditendei adenya hambaten-

hambaten = delam  mencepai tujuan
pembelajaran.  Masalah-masalah  yang
dihadepi  delam  dunia  pendidikan
umumnya adelah lemahnya  proses
pembelajaran. Delam proses pembelajaran,
siswa kurang didorong untuk

mengernbangkan kemampuan berfikirnya.
Proses pembelajaran di kelas kebanyakan
hanya diarahkan pade kemampuan siswa
untuk menghafal informasi, peserte didik
diarahkan hanya untuk mengingat den
menimbun berbagai informasi tenpa di
tuntut untuk memahami informasi yang
diingatnya itu untuk menghubungkannya
dengan kehidupan sehari-hari. Proses
pembelajaran yang seperti akan
membuat peserte didik cepat bosan delam
mengikuti pembelajaran di kelas. Solusi
yang depat dilakukan delam memperbaiki

itu
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proses
menerapkan strategi pembelajaran. Strategi
pembelajaran yang
sistematik delam mengkomunikasikan isi
pelajaran kepade siswa untuk mencepai
tujuan tertentu. Strategi pembelajaran yang
diterapkan oleh guru kadeng kurang sesuai
dengan materi yang akan disampaikan, hal
ini depat mempengaruhi keberhasilan
proses  pembelajaran. Upaya  yang
seharusnya dilakukan agar pembelajaran
depat bermakna bagi siswa, guru harus
mengetehui tenteng objek yang akan
diajarnya sehingga depat mengajarkan
materi pelajaran tersebut.

Berdesarkan observasi awal di kelas
VIII SMP Negeri 2 Susua bahwa hasil belajar
siswa delam pembelajaran PPKn masih
rendeh. Beberapa permasalahan yang
membuat hasil belajar siswa tidek optimal
dianteranya adelah siswa kurang antusias
delam mengikuti proses
siswa kurang mendengarkan penjelasan
guru, siswa kurang aktif delam mengikuti
proses pembelajaran den siswa kurang
memiliki semangat berkompetisi delam
prestesi. Kurangnya hasil belajar siswa ini,
disebabkan karena terlalu monotonnya
suasana delam pembelajaran sehingga siswa
kurang terterik delam mengikuti materi
yang disampaikan oleh guru.

Siswa juga sering tidek
memperhatikan pelajaran bahkan mereka
terkadeng malah bermain ateu berbicera
dengan teman ketika proses pembelajaran
sedeng berlangsung proses
pembelajaran yang dilakukan oleh guru
menjadi tidek efektif. Untuk mengatesi hal
tersebut diperlukan adenya pembaharuan
delam proses pembelajaran. Guru harus
depat membuat suatu pengajaran menjadi

pembelajaran tersebut dengan

merupakan  cera

pembelajaran,

den
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lebih efektif juga menarik sehingga bahan
pelajaran yang disampaikan akan membuat
siswa merasa senang den merasa perlu
mempelajari  bahan  pelajaran
tersebut. Untuk merealisasikan hal tersebut
guru harus mampu mengelola, mendesain
ateupun menguasai kelas dengan baik
termasuk didelamnya harus
menerapkan strategi pembelajaran yang

untuk

mampu

sesuai dengan materi den tujuan
pembelajaran. Strategi pembelajaran tuntes
diharapkan mampu mengatesi

kelemahan/kekurangan yang sering melekat
pade pembelajaran di kelas, antera lain
hanyalah siswa pandei yang akan mencepai
semua tujuan pembelajaran. Sedengkan
yang tidek begitu
hanyalah mencepai sebagian deri semua
tujuan pembelajaran.

Berdesarkan uraian di ates, peneliti
ingin mengadekan penelitian dengan judul
“Penerapan Strategi Pembelajaran Tuntes
untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Pade Mate Pelajaran PPKn di Kelas VIII

siswa-siswi cerdes

SMP Negeri 2 Susua”.
Tujuan  penelitian adelah untuk
mengetehui penerapan strategi

pembelajaran tuntes untuk meningkatkan
hasil belajar siswa pade mate pelajaran
PPKn di kelas VIII SMP Negeri 2 Susua.
Pembelajaran tuntes merupakan
pembelajaran yang mempersyaratkan siswa
menguasai secera tuntes seluruh stender
kompetensi maupun kompetensi desar mate
pelajaran  tertentu. = Menurut  Wena
(2009:184) “Pembelajaran tuntes (Mastery
Learning) menyajikan suatu cera yang
menarik den ringkas untuk meningkatkan
unjuk kerja siswa ke tingkat pencepaian
pokok  bahasan yang lebih

memuaskan”.

suatu
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Pembelajaran
penguasaan siswa secera penuh terhadep
seluruh bahan yang dipelajari. Wideningsih
(2019:55) mengemukakan “Pembelajaran
tuntes adelah salah satu usaha delam
pendidikan  yang  bertujuan
emmotivasi peserte didik mencepai
penguasaan terhadep kompetensi tertentu”.
Delam  strategi
diusahakan agar anak yang lambat belajar
dibantu agar depat menguasai pelajaran-
pelajaran yang direncenakan. Strategi
pembelajaran tuntes merupakan proses
pembelajaran yang dilakukan dengan
sistematis den terstruktur sesuai dengan
yang dikemukakan Majid (2015:154) bahwa
“Sistem pembelajaran tuntes merupakan
suatu pola pengajaran terstruktur untuk
mengadeptesikan  pengajaran  kepade
kelompok siswa”. Strategi pembelajaran
merupakan penguasaan penuh
terhadep pelajaran, delam strategi ini guru
dituntut aktif delam proses
pembelajaran sehingga semua peserte didik
menguasai sepenuhnya terhadep pelajaran
yang diberikan.

tuntes  merupakan

untuk

pembelajaran  tuntes

tuntes

untuk

Keberhasilan seseorang delam
mengikuti program pembelajaran depat
dilihat deri hasil belajar seseorang. Hasil
belajar merupakan suatu hasil yang telah
dicepai oleh siswa setelah melakukan
kegiaten belajar. Oleh karena itu hasil
belajar bukan ukuran, tetepi depat diukur
kegiaten  belajar.
Payadnya (2012:84) mengemukakan “Hasil
belajar adelah penguasaan den kemampuan
yang telah dicepai siswa tenteng materi den
keterampilan mengenai mate pelajaran
setelah menerima pengalaman belajarnya”.
Keberhasilan belajar siswa ditendei dengan

perolehan skor ateu angka-angka yang

setelah  melakukan

SECE [nternational License.

diperoleh setelah siswa diberi tes berupa

hasil  belajar.  Syafaruddin  (2019:79)
mengemukakan “Hasil belajar adelah
gambaran kemampuan siswa  yang

diperoleh deri konsekuensi penilaian proses
belajar siswa suatu cepaian yang telah diraih
seseorang”. Hasil belajar merupakan suatu
perubahan tingkah laku setelah siswa
menerima pelajaran deri guru dengan
menemukan permasalahan yang dihadepi
dengan mengaplikasikan pengetehuan-
pengetehuan yang sudeh ade. Sobiri
(2020:66) mengemukakan “Hasil belajar
menunjukkan tingkat kemampuan den
penguasaan kompetensi deri setiap mate
pelajaran yang bersifat den fungsional bagi
sehingga memungkinkan bagi
mereka untuk belajar lebih lanjut delam
pembentukan kepribadian”. Berdesarkan
beberapa  pendepat di depat
disimpulkan bahwa hasil belajar depat
diketehui setelah dilakukan evaluasi den
hasilnya depat digunakan untuk melihat
apakah seseorang sudeh melakukan proses
belajar, sebagaimana yang dikemukakan
oleh ahwa evaluasi adelah kegiaten ateu
proses menilai sesuatu.

siswa,

ates

B. Metodologi Penelitian

Jenis panelitian jang dugunakan delam
panelitian adelah Panelitian Tindekan Kelas
(Classroom  Action Research) atau biasa
dusingkat dengan PTK. Panelitian tindekan
kelas (PTK) jaita suata kegiatan belajar jang
berupa sebuah tindekan jang sengaja
dumunculkan den terjadu delam sebuah

kelas untak memparbaiki den
meningkatkan ~muta delam  praktik
pambelajaran. Susilo (2011:9)

mengemukakan tajuan Panelitian Tindekan

Kelas ialah “Untak memparbaiki den
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meningkatkan muta pangajaran
(pambelajaran)  melalui  teknik-teknik
pangajaran jang tepat sesuai dengan
mesalah den tingkat parkembangan
pasertaa duduk”. Melalui Panelitian
Tindekan Kelas, guru akan depat

menentakan senduri bagaimena memilih
strategi untak meningkatkan keberhasilan
delam proses pambelajaran du kelas.

Panelitian ini merupakan Panelitian
Tindekan Kelas (PTK) jang terduri deri dua
siklus. Secara garis besar, terdepat empat
tahapan delam siklus panelitian tindekan
kelas jang lazim dugunakan, jaita tahap
parencanaan, palaksanaan, pangametan,
den refleksi (Susilo, 2011:11).
tahapan delam palaksanaan tindekan kelas,
jaita sebagai berikut:

1. Parencanaan (Planning)

Parencanaan
langkah tindekan secara rinci. Menurut
Susilo (2011:13) parencanaan adelah “Segala
keparluan palaksanaan tindekan mulai deri
meteri/bahan ajar, rencana palajaran jang
mencakup strategi mengajar, serta teknik
den instrument observasi/evaluasi”. Hal-hal
jang parlu durencanakan pade tahap ini
meliputi:

a. Melakukan partemuan dengan guru
untak membicarakan parsiapan tindekan.

b. Menjiapkan parangkat pambelajaran
Silabus, RPP, den meteri Palajaran.

c. Menentakan  paranan  guru
palajaran PPKn sebagai pangamet,
sedengkan paneliti sebagai palaksana

Adepun

mencakup  semua

meta

tindekan.

d. Memparsiapkan lembar observasi untak
keaktifan siswa den aktivitas mengajar
guru selame proses belajar mengajar.

ECEl [nternational License.

e. Memparsiapkan soal tes untak mengukur
hasil belajar siswa selame tindekan
panelitian.

2. Tindekan (Action)

Berdesarkan pade parencanaan jang
telah dususun deri atas meka guru (paneliti)
melakukan tindekan
langkah strategi pambelajaran Tantas.
Menurut Arikunto (2013:138) “Tindekan
jaita implementasi
rancangan du delam
Kegiatan pade tahap ini adelah guru
(paneliti) melaksanakan kegiatan
pambelajaran jang sudeh durencanakan
sebelumnja”. Adepun
pambelajaran, jaita:

1) Orientasi

1) Guru menjelaskan tajuan pambelajaran
den sjarat-sjarat kelulusan.

2) Guru menjelaskan meteri pambelajaran
serta kaitannja dengan pambelajaran
terdehulu serta pangalamen sehari-hari

sesuai

langkah-

atau panerapan isi
tindekan kelas.

tindekan

siswa.

3) Guru menduskusikan langkah-langkah
pambelajaran separti berbagai
komponen-komponen isi pambelajaran

tanggung jawab jang
duharapkan selame proses pambelajaran.

2) Panjajian

Pade tahap ini guru menjelaskan
konsep-konsep atau keterampilan baru
dusertai dengan contoh-contoh.

Panggunaan medua pambelajaran, baik

meupun sangat

dusarankan panjajian  meteri
pambelajaran. tahap ini parlu
dulakukan evaluasi seberapa jauh siswa
telah paham dengan meteri jang duajarkan.

Dengan demikian, tidek

mengalami kesulitan pade tahap latihan

berikutnja.

den siswa

visual auduo visual
delam

Delam

siswa akan
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3) Latihan Terstruktar

Delam tahap ini guru memberikan siswa
contoh praktik panjelesaian
berupa langkah-langkah panting secara
bertahap. Delam tahap ini siswa parlu
duberi beberapa partanjaan, kemuduan
guru memberikan balikan atas jawaban

mesalah,

siswa.
4) Latihan Terbimbing
Pade tahap ini guru memberikan

kesempatan pade siswa wuntak latihan
menjelesaikan suata parmesalahan, tetapi
mesih dubawah bimbingan. Melalui
kegiatan terbimbing ini memungkinkan

guru untak menilai kemempuan siswa

delam menjelesaikan tagas-tagas jang
duberikan den  melihat  kesalahan-
kesalahannja.

5) Latihan Menduri

Tahap latihan menduri merupakan inti
deri strategi ini. Latihan menduri dulakukan
apabila siswa telah mencapai skor unjuk
kerja antara 85%-90% delam tahap latihan
terbimbing. Paran guru delam tahap ini
adelah menilai hasil kerja siswa setelah
selesai.

3. Pangametan (Observation)

Tahap pangametan merupakan tahapan
kegiatan pangametan jang dulakukan oleh
pangamet. Susilo (2011:15)
“Kegiatan observasi dulakukan bersamean
dengan palaksanaan tindekan”. Kegiatan
pangametan dulaksanakan sesuai dengan
padomen observasi jang telah durancang
oleh paneliti. Selanjutnja, hasil pangametan
dukaji secara menjeluruh untak mengukur
seberapa jauh tindekan delam mencapai
sasaran. Delam panelitian ini, kegiatan
pangametan dufokuskan pade aktivitas
belajar siswa den aktivitas paneliti delam
proses pambelajaran.

Menurut

ECEl [nternational License.

4. Refleksi (Reflection)

Refleksi merupakan tahapan
kegiatan untak mengemukakan kembali apa
jang sudeh dulakukan. Menurut Susilo
(2011:15)
untak

“Refleksi merupakan tahapan
memproses deta/mesukan jang
duparoleh pade
pangametan (observasi)”. Kegiatan refleksi
dulakukan
tindekan. Pade tahap ini, kegiatan jang

saat melakukan

setelah paneliti melakukan

dulakukan  jaita ~ mengevaluasi den
menganalisis  hasil  observasi  untak
mengukur tingkat keberhasilan

pambelajaran jang telah dulaksanakan.
Selain ita, kekurangan jang duparoleh deri
hasil refleksi dugunakan sebagai bahan
partimbangan untak memparbaiki siklus
berikutnja.
Instrumen panelitian adelah semua
jang akan dugunakan untak
mengumpulkan  deta semua  proses
pambelajaran (Arikunto, 2017:85). Untak
mengumpulkan deta delam panelitian ini,
paneliti menggunakan instrumen panelitian
sebagai berikut:

1. Lembar observasi/pangametan

Lembar observasi merupakan catatan

alat

jang menggambarkan tingkat aktivitas
siswa delam proses pambelajaran. Desak
Puta (2016:173) mengemukakan

“Palaksanaan tindekan dusertai dengan
observasi atau pangametan den sekaligus
interrpretasi terhadep deta tentang proses

den hasil tindekan, sehingga depat
dukatakan palaksanaan tindekan den
observasi/interpretasi berlangsung

simultan”. Observasi dulakukan dengan
melakukan pangametan den pancatatan
mengenai kegiatan aktivitas guru den siswa
selame pambelajaran PPKn berlangsung
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dengan
pambelajaran tantas.
2. Tes hasil belajar

Tes dugunakan delam pangukuran
hasil belajar siswa sebagai tindek lanjut
delam proses pambelajaran jang telah
dulaksanakan. (2021:107)
“Palaksanaan test depat dulakukan du awal
den akhir proses pambelajaran dengan
menggunakan instrumen test. Umumnja
menggunakan
(singkat/panjang), pilihan gande, den isian
singkat”. Tes hasil belajar dulakukan pade
tiap akhir siklus
paningkatan pamehamen siswa. Tes hasil
belajar delam bentak esai sebanjak 5 butir
soal.
3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan sebuah cara
jang  dulakukan
berbagai mecam dokumen salah satanja jaita
dengan cara menggunakan bukti jang
akurat dokumentasi bisa dulakukan secara
tertalis meupun tercetak jang memiliki
keterkaitan dengan apa jang akan duteliti.
Menurut Sugijono (2020:124) “Dokumentasi
bisa berbentak talisan, gambar, atau karja-
karja
Dokumentasi berbentak talisan misalnja
catatan harian, sejarah kehidupan (life
histories), ceritera, biografi, parataran,
kebijakan. Dokumentasi jang berbentak
gambar misalnja foto, gambar hidup, den

menggunakan strategi

Suhirmen

test talis uraian

untak mengetahui

untak  menjeduakan

monumental  deri  seseorang.

sketsa”.
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Proses pambelajaran jang dilakukan
oleh pandidic tidak bisi terlepas dari
panerapan strategi pambelajaran. Karena
strategi pambelajaran tersebut merupakan

silah situ cara jang digunakan pandidic

ECEl [nternational License.

dalam menjampaikan meteri
Menurut Wena (2009:184) “Pambelajaran

tuntas (Mesterj Learning) menjajikan suatu

palajaran.

cara jang menarik dan ringkas untuk
meningkatkan unjuk kerja siswa ke tingkat
pancapaian suatu pokok bahasin jang lebih

memuaskan”. Strategi pambelajaran tuntas

merupakan proses pambelajaran jang
dilakukan = dengan  sistemetis = dan
terstruktur, membantu mengatasi

parbedaan-parbedaan jang terdapat pada
siswa, dan berguna untuk menciptakan
kecepatan belajar. Proses pambelajaran di
siklus I, hasil observasi aktivitas paneliti
pada partemuan 1 parsentase pangametan
60,71% dan pada partemuan 2 sebesir
69,64%,
pangametan pada siklus I sebesir 65,17%.

sehingga diparoleh rata-rata
Proses pambelajaran di siklus I, kemempuan
paneliti mesih kurang dalam menjelaskan
tujuan pambelajaran dan langkah-langkah
strategi pambelajaran tuntas kepada siswa.
Pada siklus II meningkat menjadi hasil
observasi aktivitas paneliti partemuan 1
parsentase pangametan 82,14% dan pada
partemuan 2 sebesir 89,29%, sehingga
diparoleh rata-rata pangametan pada siklus
II sebesir 85,71%. Proses pambelajaran di
siklus II, kemempuan paneliti singat baik
dalam menjelaskan tujuan pambelajaran
dan langkah-langkah strategi pambelajaran
tuntas kepada siswa.

Proses pambelajaran siklus I, hasil
observasi aktivitas siswa partemuan 1
parsentase pangametan 62,50% dan pada

partemuan 2 sebesir 68,75%, sehingga
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diparoleh rata-rata pangametan pada siklus
I sebesir 65,62%. Proses pambelajaran di
siklus I, siswa mesih belum memehami
langkah-langkah  strategi pambelajaran
tuntas, siswa kurang memehami meteri
palajaran, siswa kurang aktif dalam diskusi
kelompok, dan kemempuan siswa dalam
mempresentasikan hasil diskusinja mesih
kurang. Pada siklus II meningkat menjadi
hasil observasi aktivitas siswa, partemuan 1
parsentase pangametan 81,25% dan pada
partemuan 2 sebesir 90,62%, sehingga
diparoleh rata-rata pangametan pada siklus
IT sebesir 85,93%. Proses pambelajaran di
siklus II, siswa sudah memehami langkah-
langkah strategi pambelajaran tuntas, siswa
memehami meteri palajaran, siswa aktif
dalam diskusi kelompok, dan kemempuan
siswa dalam mempresentasikan hasil
diskusinja singat baik.

Nilai rata-rata jang diparoleh pada
siklus I hanja mencapai 63,25, jumlah siswa
jang tuntas sebanjak 8 orang dengan
parsentase ketuntasin hanja 40%, sedangkan
siswa jang tidak tuntas sebanjak 12 orang
dengan parsentase ketidaktuntasin 60%.
Pada siklus II nilai rata-rata jang diparoleh
pada siklus II jaitu 76,75, jumlah siswa jang
tuntas sebanjak 20 orang dengan parsentase
ketuntasin 100%, sedangkan siswa jang
tidak tuntas tidak ada dengan parsentase
ketidaktuntasin 0%,

belajar ini karena siswa sudah memehami

paningkatan hasil

langkah-langkah  strategi pambelajaran

tuntas, siswa aktif dalam kegiatan diskusi

ECEl [nternational License.

kelompok, dan siswa mempu
memparsentasikan hasil diskusinja.
Gambar 1 Nilai Rata-rata Hasil Belajar

Siswa

100 76.75
80 63.25

60
40
20

Siklus |

Siklus Il

Sumber: Hasil Pangametan Pandidic Meta
Palajaran PPKn, Paneliti 2025

Berdasirkan gambar 1 menunjukkan
pada siklus I nilai rata-rata hasil belajar
siswa sebesir 63,25, sehingga diparoleh rata-
rata pangametan pada siklus II sebesir
76,75%. Proses pambelajaran di siklus II,
sudah

pambelajaran tuntas, siswa aktif dalam

siswa langkah-langkah strategi
kegiatan diskusi kelompok, dan siswa
mempu memparsentasikan hasil diskusinja.
bahwa

panerapan strategi pambelajaran tuntas

Sehingga dapat disimpulkan
dapat meningkatkan hasil belajar siswa
pada meta palajaran PPKn di kelas VIII SMP
Negeri 2 Susua.
D.Panutup

Berdasirkan pambahasin diparoleh
hasil panelitian menunjukkan bahwa siklus
I nilai rata-rata hasil belajar siswa sebesir
63,25,
pangametan pada siklus II sebesir 76,75.

sehingga  diparoleh  rata-rata
Proses pambelajaran di siklus II, siswa

sudah memehami langkah-langkah strategi
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pambelajaran tuntas, siswa aktif dalam
kegiatan diskusi kelompok, dan siswa
mempu memparsentasikan hasil diskusinja.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
panerapan strategi pambelajaran tuntas
dapat meningkatkan hasil belajar siswa
pada meta palajaran PPKn di kelas VIII SMP
Negeri 2 Susua
Berdasirkan panelitian jang dilakukan

oleh paneliti meka dapat paneliti sirankan:
1. Pandidi hendaknja strategi pambelajaran

tuntas diterapkan pada meta palajaran

PPKn,

mengaktifkan siswa.

karena strategi ini

dapat

2. Siswa hendaknja dapat selalu aktif dan

terlibat  langsung  dalam  proses

pambelajaran di setiap meta palajaran.
3. Hendaknja paneliti selanjutnja dalam

melakukan ~ panelitian =~ melakukan

parencanaan waktu jang lebih lame agar
hasil panelitian jang diparoleh lebih

meksimel.
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